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DASAR PEMIKIRAN

Terlebih dahulu dengan memohon ampun kepada Allah SWT disini penulis mencoba untuk 
membuka tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai, bukti empiris, mengapa harus ada surga dan
neraka di bumi, dilihat dari photon, quark dan deoxyribonucleic acid (DNA)

Ada beberapa ayat yang menjadi alat pembuka rahasia Allah tentang bukti empiris, mengapa harus 
ada surga dan neraka di bumi, yaitu ayat-ayat:

"Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh -Nya dan Dia menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; kamu sedikit sekali bersyukur. (As Sajdah : 32: 9)

”Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh Ku; maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya." (Shaad : 38: 72)

”Apabila matahari digulung, (At Takwiir: 81: 1) 

”Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya pada lehernya. Dan Kami 
keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. (Al Israa' : 17: 13)

"Bacalah kitabmu, cukup dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu." (Al 
Israa' : 17: 14)

"syurga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya sungai-sungai, di dalam 
surga itu mereka mendapat segala apa yang mereka kehendaki. Demikianlah Allah memberi 
balasan kepada orang-orang yang bertakwa, (An Nahl: 16: 31)

”Di dalam surga ada buah-buahan yang banyak untukmu yang sebahagiannya kamu makan. 
(Az Zukhruf : 43: 73)

”Masuk kamu ke dalam surga, kamu dan isteri-isteri kamu digembirakan." (Az Zukhruf : 43: 
70)

”Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama dari golongan muhajirin dan anshar dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun 
ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 
(At Taubah: 9: 100)

"Allah berfirman: "Masuk kamu sekalian ke dalam neraka bersama jin dan manusia yang telah 
terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk, dia mengutuk kawannya; sehingga apabila 
mereka masuk semuanya berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di antara mereka 
kepada orang-orang yang masuk terdahulu: "Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami, 
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka." Allah 
berfirman: "Masing-masing mendapat yang berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui."
(Al A'raaf : 7: 38)

”Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat. (Al 
Mu'minuun : 23:104)



”Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami dan mereka mempunyai mata 
tidak dipergunakannya untuk melihat, dan mereka mempunyai telinga tidak dipergunakannya 
untuk mendengar. Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka 
itulah orang-orang yang lalai. (Al A'raaf : 7: 179)

”Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap- tiap jiwa petunjuk, akan
tetapi telah tetaplah perkataan dari padaKu: "Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka jahannam 
itu dengan jin dan manusia bersama-sama." (As Sajdah : 32: 13)

Dalam usaha membuka tabir penutup rahasia Allah tentang bukti empiris, mengapa harus ada surga 
dan neraka di bumi,  penulis mempergunakan dasar deoxyribonucleic acid.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese bukti empiris, mengapa harus ada surga dan neraka di bumi, 
berdasarkan kepada Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

Berdasarkan pada Deoxyribonucleic acid (DNA) manusia adalah terdiri dari 32,20 % atom karbon, 
25,43 % atom nitrogen, 6,78 % atom oksigen dan 35,59 % atom hidrogen. Dimana atom karbon, 
nitrogen, oksigen dan hidrogen banyak tersedia di sekeliling kita dan di atmosfer.

BUKTI EMPIRIS, MENGAPA HARUS ADA SURGA DAN NERAKA DI BUMI

Nah sekarang, kita masih terus memfokuskan seluruh pikiran untuk membongkar rahasia yang 
tersimpan dibalik ayat:"syurga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya...(An Nahl: 16: 31)"Allah 
berfirman: "Masuk kamu sekalian ke dalam neraka bersama jin dan manusia yang telah terdahulu 
sebelum kamu...(Al A'raaf : 7: 38)”...Kutiupkan kepada manusia roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Ternyata, disini Allah atau Jahve atau Adonai, mendeklarkan, keseluruh manusia di dunia, "syurga 
'Adn yang mereka masuk ke dalamnya...(An Nahl: 16: 31)"...masuk kamu...ke dalam neraka...(Al 
A'raaf : 7: 38)

Nah, sekarang timbul pertanyaan,

Mengapa Allah atau Jahve atau Adonai menciptakan "syurga...(An Nahl: 16: 31) dan "...neraka...(Al 
A'raaf : 7: 38) ?



Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:”...Kutiupkan kepada manusia roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Nah, Allah atau Jahve atau Adonai mendeklarkan ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...
(Shaad : 38: 72) atau roh Jahve atau roh Adonai.

Mengapa ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau roh Jahve atau roh 
Adonai yang menjadi alasan diciptakan "syurga...(An Nahl: 16: 31) dan "...neraka...(Al A'raaf : 7: 
38) ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: ”...Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya 
roh Nya dan menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9)

Nah, 2 kunci rahasia yang telah dideklarkan oleh Allah atau Jahve atau Adonai, tentang mengapa 
diciptakan "syurga...(An Nahl: 16: 31) dan "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38), yaitu kunci 1, adalah 
”...Dia...meniupkan ke dalamnya roh Nya...(As Sajdah : 32: 9)

Kunci 2, adalah ”...Dia...menjadikan...pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9)

Nah, sebelum ”...dijadikan...pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9) terlebih dahulu 
”...Allah...meniupkan ke dalam manusia roh Nya...(As Sajdah : 32: 9)

Atau dengan kata lain, Allah atau Jahve atau Adonai ”...meniupkan ke dalam manusia roh Nya...(As 
Sajdah : 32: 9) untuk ”...menjadikan...pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9)

Atau bisa juga dikatakan, Allah atau Jahve atau Adonai ”...menjadikan...pendengaran, penglihatan 
dan hati...(As Sajdah : 32: 9) dengan Deoxyribonucleic acid (DNA). DNA manusia adalah terdiri dari
32,20 % atom karbon, 25,43 % atom nitrogen, 6,78 % atom oksigen dan 35,59 % atom hidrogen.

Atau bisa dihitung secara matematik,

”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) = ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) = roh Jahve = roh Adonai = 
Deoxyribonucleic acid (DNA) = atom hidrogen = atom karbon = atom nitrogen = atom oksigen.

Nah sekarang, karena  atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen akan hidup sampai
usia 10 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 
000000000 000000000 000000000 tahun, maka Allah atau Jahve atau Adonai menciptakan surga dan 
neraka.

Jadi, ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau roh Jahve atau roh Adonai 
yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen akan hidup 
dengan usia yang sangat panjang. 

Nah, untuk tempat tinggal ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau roh 
Jahve atau roh Adonai yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom 
oksigen akan hidup dengan usia yang sangat panjang ini, akan ditempat kan di "syurga...(An Nahl: 
16: 31) atau di "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38).

Ini, bukti empiris, mengapa harus ada surga dan neraka di bumi, yang hampir semua manusia di 
dunia tidak mengerti.



 KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersimpan dibalik 
ayat:"syurga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya...(An Nahl: 16: 31)"Allah berfirman: "Masuk kamu
sekalian ke dalam neraka bersama jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu...(Al A'raaf : 7: 
38)”...Kutiupkan kepada manusia roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Ternyata, disini Allah atau Jahve atau Adonai, mendeklarkan, keseluruh manusia di dunia, "syurga 
'Adn yang mereka masuk ke dalamnya...(An Nahl: 16: 31)"...masuk kamu...ke dalam neraka...(Al 
A'raaf : 7: 38)

Nah, sekarang timbul pertanyaan,

Mengapa Allah atau Jahve atau Adonai menciptakan "syurga...(An Nahl: 16: 31) dan "...neraka...(Al 
A'raaf : 7: 38) ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:”...Kutiupkan kepada manusia roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Nah, Allah atau Jahve atau Adonai mendeklarkan ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...
(Shaad : 38: 72) atau roh Jahve atau roh Adonai.

Mengapa ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau roh Jahve atau roh 
Adonai yang menjadi alasan diciptakan "syurga...(An Nahl: 16: 31) dan "...neraka...(Al A'raaf : 7: 
38) ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: ”...Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya 
roh Nya dan menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9)

Nah, 2 kunci rahasia yang telah dideklarkan oleh Allah atau Jahve atau Adonai, tentang mengapa 
diciptakan "syurga...(An Nahl: 16: 31) dan "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38), yaitu kunci 1, adalah 
”...Dia...meniupkan ke dalamnya roh Nya...(As Sajdah : 32: 9)

Kunci 2, adalah ”...Dia...menjadikan...pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9)

Nah, sebelum ”...dijadikan...pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9) terlebih dahulu 
”...Allah...meniupkan ke dalam manusia roh Nya...(As Sajdah : 32: 9)

Atau dengan kata lain, Allah atau Jahve atau Adonai ”...meniupkan ke dalam manusia roh Nya...(As 
Sajdah : 32: 9) untuk ”...menjadikan...pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9)

Atau bisa juga dikatakan, Allah atau Jahve atau Adonai ”...menjadikan...pendengaran, penglihatan 
dan hati...(As Sajdah : 32: 9) dengan Deoxyribonucleic acid (DNA). DNA manusia adalah terdiri dari
32,20 % atom karbon, 25,43 % atom nitrogen, 6,78 % atom oksigen dan 35,59 % atom hidrogen.

Atau bisa dihitung secara matematik,

”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) = ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) = roh Jahve = roh Adonai = 
Deoxyribonucleic acid (DNA) = atom hidrogen = atom karbon = atom nitrogen = atom oksigen.

Nah sekarang, karena  atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen akan hidup sampai
usia 10 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 
000000000 000000000 000000000 tahun, maka Allah atau Jahve atau Adonai menciptakan surga dan 
neraka.



Jadi, ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau roh Jahve atau roh Adonai 
yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen akan hidup 
dengan usia yang sangat panjang. 

Nah, untuk tempat tinggal ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau roh 
Jahve atau roh Adonai yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom 
oksigen akan hidup dengan usia yang sangat panjang ini, akan ditempat kan di "syurga...(An Nahl: 
16: 31) atau di "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38).

Ini, bukti empiris, mengapa harus ada surga dan neraka di bumi, yang hampir semua manusia di 
dunia tidak mengerti.
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